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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.     Hasil Penelitian  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar 

matematika yang berupa modul pembelajaran bermuatan High Order Thiinking 

Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Pada bagian bab ini akan dijabarkan secara keseluruhan hasil penelitian 

pengembangan bahan ajar matematika bermuatan High Order Thinking Skill 

(HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang 

sudah dibuat dan divalidasi terlebih dahulu. Setelah kemudian dinyatakan valid 

dengan skor yang sesuai dengan kriteria kelayakan baru diuji cobakan kepada 

peserta didik . 

Proses pengembangan yang dilakukan tidak sampai pada tahap menguji 

cobakan produk kepada peserta didik. Peneliti hanya mendesain dan 

memvalidasi modul bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) pada materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).  

Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar 

matematika bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan 

metode pembelajaran Scaffolding ialah dengan metode Penelitian dan 

Pengembangan atau R&D. Adapun hasil penelitian yang dikembangkan 

melalui tiga langkah dari empat langkah model 4D yaitu define, design, 

develop and dessiminate. 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap Define ini mencakup empat langkah pokok, yaitu analisis Front-

end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas 

(taskan analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives).
66

 

a) Analisis Front-end (front-end analysis) 

Analisis Front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan 

peserta didik untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan ini mengacu pada 

kondisi yang ada dilapangan. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui 

apakah media memang perlu dikembangkan atau tidak. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu observasi kegiatan 

pada pembelajaran, wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 

matematika, serta observasi perangkat pembelajaran. 

- Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru 

pengampu mata pelajaran matematika di kelas, siswa kelas X MIPA 3 

SMAN 10 Banjarmasin sebagian kecil sudah mampu menyelesaikan 

masalah matematika dengan permasalahan yang abstrak menggunakan 

kemampuan menalarnya. Minat siswa terhadap matematika tergolong 

cukup baik. Namun, diketahui masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menemukan konsep perhitungan 

matematika sendiri. Selain itu dari hasil observasi saat saya PPL II 
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(Praktik Pengalaman Lapangan II) di SMAN 10 Banjarmasin pada 

tahun 2020, diketahui juga bahwa siswa masih banyak mendapat nilai 

yang rendah pada materi SPLTV. Hal ini disebabkan adanya faktor 

yang mempengaruhi salah satunya penggunaan bahan ajar pada proses 

pembelajaran masih menggunakan bahan ajar biasa, yaitu berupa teks 

tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik. Hal tersebut 

didukung pada tahapan analisis front-end yang dilakukan dengan 

mewawancarai guru matematika kelas X di SMAN 10 Banjarmasin 

dapat diketahui bahwa pembelajaran masih menggunakan bahan ajar 

yang konvensional yaitu bahan ajar yang berisi materi, contoh soal, 

dan soal-soal yang masih monoton sehingga belum mampu 

mendorong siswa belajar secara mandiri. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan modul pembelajaran sebagai salah satu bentuk bahan 

ajar bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan 

Metode Pembelajaran Scaffolding pada materi SPLTV yang dapat 

membuat siswa tertarik dalam proses pembelajaran matematika secara 

mandiri karena modul sudah didesain semenarik mungkin untuk 

menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar terutama pada 

materi SPLTV. 

- Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap guru 

matematika di SMAN 10 Banjarmasin diperoleh informasi bahwa 

pada proses belajar guru sudah menggunakan bahan ajar berupa buku 

paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) hanya saja materi dan contoh 
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soal yang ada didalamnya terdapat soal-soal tingkatan LOTS (Lower 

Order Thinking Skill) ataupun MOTS (Middle Order Thinking Skill), 

sekitar 1 sampai 2 soal saja pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) yang bermuatan HOTS (High Order Thinking 

Skill). Selain itu, untuk materi ini hasil belajar siswa masih sangat 

rendah dilihat dari persentase siswa yang mendapatkan nilai dibawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang saya lihat saat PPL II 

(Praktik Pengalaman Lapangan II) di SMAN 10 Banjarmasin. 

- Berdasarkan hasil observasi perangkat pembelajaran yaitu mengacu 

pada kurikulum yang digunakan oleh guru kelas X SMAN 10 

Banjarmasin sebagai objek pengembangan modul matematika 

bermuatan HOTS pada materi SPLTV. Hasil wawancara menyatakan 

bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah adalah Kurikulum 2013, 

dimana guru lebih menekankan pada pendekatan saintifik (Approach 

Saintific) mencakup 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, dan mengeksplorasi namun guru masih sering menggunakan 

metode pembelajaran konvensional dan menggunakan soal-soal 

berbasis LOTS dan MOTS. Dari hal tersebut peneliti membuat modul 

dengan tampilan semenarik mungkin dengan tidak meninggalkan 

tujuan utama pembuatannya yaitu modul bermuatan High Order 

Thinking Skill (HOTS) dengan berbantuan Metode Pembelajaran 

Scaffolding, dimana diharapkan agar mampu menjadi penunjang 



95 
 

dalam proses pembelajaran matematika yang lebih menarik minat 

belajar peserta didik. 

Setelah observasi perangkat pembelajaran kemudian analisis 

kurikulum dilakukan maka dapat diketahui materi yang disajikan 

dalam bahan ajar berdasarkan pada Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang bersesuaian dengan Kurikulum 2013 yang 

digunakan. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk materi SPLTV dalam Standar Isi (SI) atau indikator Kurikulum 

2013 dapat dilihat pada lampiran 16. 

b) Analisis konsep (concept analysis) 

Analisis konsep yang telah dilakukan yaitu mengidentifikasi bagian-

bagian penting dan utama yang akan dipelajari dan menyusun secara 

sistematis submateri yang relevan yang akan masuk pada bahan ajar  

berupa modul pada materi SPLTV berdasarkan Analisis Front-end 

(front-end analysis) yaitu Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi 

(SI), Kompetensi Dasar (KD) dari bahan ajar modul bermuatan High 

Order Thinking Skill (HOTS). Hal ini didukung hasil wawancara dengan 

Ibu Izzatil Kamilah selaku guru mata pelajaran matematika. Beliau 

mengatakan belum ada seorang pendidik yang mengembangkan bahan 

ajar matematika berupa modul yang bermuatan High Order Thinking 

Skill (HOTS) pada materi pelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran. 
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c) Analisis tugas (task analysis) 

Setelah analisis konsep (concept analysis), dilanjutkan dengan analisis 

tugas (task analysis). Analisis ini dilakukan dengan wawancara terhadap 

guru mata pelajaran matematika di SMAN 10 Banjarmasin yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang 

akan dikaji dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan 

tambahan siswa. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh 

tentang tugas dalam materi pembelajaran terutama pada materi SPLTV.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas 

yang diperlukan dalam pembelajaran SPLTV di SMAN 10 Banjarmasin 

sesuai dengan standar isi. 

Tabel X 

Hasil Analisis Tugas Kelas X Semester Ganjil Materi SPLTV 

No. Bagian Analisis Hasil Analisis 

1. Kompetensi Dasar 1) Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual. 

2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

tiga variabel. 

2.  Indikator  1) Menjelaskan karakteristik masalah otentik 

yang penyelesaiannya terkait dengan model 

matematika sebagai Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV).  
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2) Merancang model matematika dari sebuah 

permasalahan otentik yang merupakan 

SPLTV. 

3) Menyelesaikan model matematika untuk 

memperoleh solusi permasalahan yang 

diberikan.  

4) Menginterpretasikan hasil penyelesaian 

masalah yang diberikan. 

5) Menemukan ciri-ciri SPLTV dari model 

matematika. 

6) Menuliskan konsep SPLTV berdasarkan ciri-

ciri yang ditemukan dengan bahasanya 

sendiri. 

3.  Materi Pokok  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). 

 

d) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) 

Yaitu merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk 

menentukan perilaku objek penelitian yaitu siswa di SMAN 10 

Banjarmasin. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun 

tes dan merancang bahan ajar yang kemudian diintegrasikan kedalam 

materi yang ada didalam modul. Berdasarkan analisis ini diperoleh 

tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada modul matematika 
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bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan. 

Analisis tujuan pembelajaran dapat terlihat sebagai berikut. 

Tabel XI 

Analisis Tujuan Pembelajaran pada Materi SPLTV 

No. Indikator Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan karakteristik masalah 

otentik yang penyelesaiannya 

terkait dengan model matematika 

sebagai Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV).  

Mengetahui karakteristik masalah 

otentik yang penyelesaiannya 

terkait dengan model matematika 

sebagai Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). 

 

2. Merancang model matematika dari 

sebuah permasalahan otentik yang 

merupakan SPLTV. 

Mampu merancang model 

matematika dari sebuah 

permasalahan otentik yang 

merupakan SPLTV. 

 

3. Menyelesaikan model matematika 

untuk memperoleh solusi 

permasalahan yang diberikan.  

Mampu menyelesaikan model 

matematika untuk memperoleh 

solusi permasalahan yang 

diberikan. 

 

4. Menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah yang 

diberikan. 

Mampu menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah yang 

diberikan. 

5. Menemukan ciri-ciri SPLTV dari 

model matematika. 

Mengetahui ciri-ciri SPLTV dari 

model matematika. 

 

6. Menuliskan konsep SPLTV 

berdasarkan ciri-ciri yang 

ditemukan dengan bahasanya 

sendiri. 

Mampu menuliskan konsep SPLTV 

berdasarkan ciri-ciri yang 

ditemukan dengan bahasanya 

sendiri. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang bahan ajar dalam hal ini modul 

matematika perangkat pembelajaran untuk memperoleh draf awal. Empat 

langkah pada tahap perancangan ini sebagai berikut. 
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a) Pemilihan bahan ajar 

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul bermuatan High Order 

Thinking Skill (HOTS) yang bertujuan untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan saat pembelajaran dikelas menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket atau bahan pendukung berupa LKS yang 

memuat banyak materi yang menuntut siswa untuk menghapal sehingga 

menyebabkan siswa cepat jenuh dan bosan, maka bahan ajar modul 

sangat relevan saat ini dimana modul merupakan sistem pembelajaran 

yang dianggap lebih efektif karena pembelajaran modul dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan seorang 

guru. Suatu proses pembelajaran modul memfokuskan pada kreativitas 

siswa dan keaktifan siswa. 

b) Pemilihan format (format selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran. 

Menyesuaikan dengan kompetensi isi, kompetensi dasar dan silabus 

berdasarkan kurikulum 2013 adalah langkah-langkah pengerjaan desain 

produk ini. Bahan ajar berupa modul ini menggunakan ukuran kertas B5, 

skala spasi 1,5;  jenis huruf Times new roman, Curlz MT, Cambria Math, 

Bookman Old Style, dan Bradley Hand ITC. 

c) Rancangan awal (initial design) 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan perangkat 

pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum uji coba 
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dilaksanakan. Cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi 

dasar dan indikator, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, materi 

SPLTV, lembar evaluasi peserta didik, rangkuman, daftar pustaka, 

glosarium dan kunci jawaban lembar evaluasi merupakan rancangan awal 

dari pengembangan modul. 

Tampilan sampul modul dapat dilihat pada gambar III dan gambar IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III Tampilan Cover Modul Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV Tampilan Cover Modul Sesudah Revisi 
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d) Penyusunan Angket  

Pada tahap ini diawali dari penyusunan kisi-kisi angket yang diberikan 

pada ahli dan siswa. Hasil pada tahapan ini terdapat angket validasi yang 

diberikan pada ahli materi dan media untuk mengetahui kelayakan media 

yang dikembangkan, serta angket untuk melihat respon siswa pada 

media. Angket tersebut dapat dilihat pada lampiran. 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan bahan ajar Modul. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi bahan ajar 

modul kepada ahli materi dan ahli media, setelah itu melakukan uji coba 

respons peserta didik dan respons guru. 

a) Validasi  

Merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, 

dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai penunjang 

pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan ajar 

sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena 

validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, 

belum fakta lapangan.
67

 

Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu uji ahli materi dan uji ahli 

media kemudian uji kelayakan modul oleh ahli soal HOTS dan ahli 

metode pembelajaran Scaffolding: 
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- Uji ahli materi 

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi 

yaitu materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dan kesesuaian 

materi dengan kurikulum (standar isi) serta kesesuaian Modul 

bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS). Uji ahli materi yang 

dipilih yaitu orang yang kompeten dalam bidang matematika yang 

terdiri dari 2 orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika UIN 

Antasari Banjarmasin dan satu orang guru matematika SMA Negeri 

10 Banjarmasin. Penilaian oleh ahli materi dikedepankan pada aspek 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan aspek 

penilaian kontekstual. Hasil data validasi materi dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel XII 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No.  Aspek  Butir 

Penilaian  

Validator  Persentase 

Per No. 

Butir 

Persentase 

Perkomponen  V1 V2 Vt  

1. Kelayakan Isi 1 5 4 9 90%  

 

 

 

 

96% 

2 5 4 9 90% 

3 5 4 9 90% 

4 5 4 9 90% 

5 5 5 10 100% 

6 5 5 10 100% 

7 5 5 10 100% 

8 4 5 9 90% 

9 5 5 10 100% 

10 5 5 10 100% 

11 5 5 10 100% 

12 5 5 10 100% 

2.  Kelayakan Penyajian 1 5 5 10 100%  

2 5 5 10 100% 

3 3 5 8 80% 
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No.  Aspek  Butir 

Penilaian  

Validator  Persentase 

Per No. 

Butir 

Persentase 

Perkomponen  V1 V2 Vt  

  4 4 5 9 90%  

 

95% 
5 4 5 9 90% 

6 4 5 9 90% 

7 5 5 10 100% 

8 5 5 10 100% 

9 5 5 10 100% 

10 5 5 10 100% 

3. Kelayakan Bahasa 1 5 4 9 90%  

 

 

 

94% 

2 5 4 9 90% 

3 5 4 9 90% 

4 5 5 10 100% 

5 5 5 10 100% 

6 5 5 10 100% 

7 5 5 10 100% 

8 5 4 9 90% 

9 5 4 9 90% 

4.  Aspek Penilaian 

Kontekstual  

1 5 4 9 90%  

 

 

 

98% 

2 5 4 9 90% 

3 5 5 10 100% 

4 5 5 10 100% 

5 5 5 10 100% 

6 5 5 10 100% 

7 5 5 10 100% 

8 5 5 10 100% 

9 5 5 10 100% 

Persentase Keseluruhan  95,75% 

Kriteria Interpretasi  Sangat Baik 

 

Keterangan:  

Validator 1 (V1) = Bapak Ahmad Ramadhani, M. Pd. 

Validator 2 (V2) = Ibu Nor Izatil Kamilah, S. Pd., M. Pd. 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh 

hasil penilaian dari 2 orang validator ahli materi. Hasil validasi 

penilaian oleh ahli materi dapat diketahui dari aspek kelayakan isi 
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diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kriteria “sangat 

baik”. Aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek kelayakan bahasa 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 94% dengan kriteria “sangat 

baik” dan aspek penilaian kontekstual diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 98% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil 

penilaian ahli materi diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan 

materi sebesar 95,75% dengan kriteria “sangat baik” dan disimpulkan 

bahwa modul yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi dari 

masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan validator, terutama 

pada bagian aspek kelayakan bahasa. 

- Uji ahli media 

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal 

yang diterapkan dalam penyusunan Modul bermuatan High Order 

Thinking Skill (HOTS) untuk mengetahui kemenarikan serta 

keefektifan Modul tersebut. Uji ahli media dilakukan oleh dua orang 

dosen matematika UIN Antasari Banjarmasin. Ahli media mengkaji 

pada aspek kegrafikan dan penyajian modul. 

Tabel XIII 

Hasil Validasi Ahli Media 

No.  Aspek  Butir 

Penilaian  

Validator  Persentase 

Per No. 

Butir 

Persentase 

Perkomponen  V1 V2 Vt  

1.  Ukuran Modul 1 5 5 10 100% 95% 

2 5 4 9 90% 

2.  Desain Sampul Modul 3 3 4 7 70%  
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No.  Aspek  Butir 

Penilaian  

Validator  Persentase 

Per No. 

Butir  

Persentase 

Perkomponen  V1  V2 Vt  

  4 5 4 9 90%  

84,3% 5a 5 4 9 90% 

5b 5 4 9 90% 

6 4 4 8 80% 

7a 5 3 8 80% 

7b 5 4 9 90% 

3. Desain Isi Modul 8a 4 4 8 80%  

 

 

 

 

 

 

 

80% 

8b 4 4 8 80% 

9a 2 4 6 60% 

9b 2 4 6 60% 

10a 4 5 9 90% 

10b 3 4 7 70% 

11a 4 4  8 80% 

11b 4 4 8 80% 

12a 4 4 8 80% 

12b 4 3 7 70% 

12c 3 4 7 70% 

12d 3 5 8 80% 

12e 4 4 8 80% 

13a 5 4 9 90% 

13b 5 4 9 90% 

14a 5 5 10 100% 

14b 5 4 9 90% 

14c 5 4 9 90% 

Persentase Keseluruhan  86,4% 

Kriteria Interpretasi  Sangat Baik  

Keterangan:  

Validator 1 (V1) = Nina Nurmasari, S.Pd., M.Pd. 

Validator 2 (V2) = Yusran Fauzi, S.Pd.I., M.Pd. 

Berdasarkan tabel 4.4 tentang hasil validasi oleh ahli media dapat 

diketahui pada aspek ukuran modul diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek desain sampul 

modul diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,3% dengan kriteria 

“baik” dan aspek desain isi modul diperoleh rata-rata persentase 
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sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian hasil penilaian 

dari ahli media diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan media 

sebesar 86,4% dengan kriteria “sangat baik”dan dapat disimpulkan 

bahwa modul yang dikembangkan perlu direvisi kembali untuk 

masing-masing aspek sesuai saran dan masukkan yang diberikan oleh 

validator, terutama pada bagian bidang cetak dan marjin yang 

digunakan pada modul, spasi antar teks dan ilustrasi keterangan pada 

gambar, dan penggunaan variasi huruf pada modul. 

- Uji ahli soal HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding 

Penilaian ahli butir soal pada modul bermuatan HOTS berbantuan 

metode pembelajaran Scaffolding bertujuan untuk mengetahui valid 

atau tidaknya suatu instrumen yang dibuat pada bahan ajar. Pengujian 

soal dilakukan dengan memberikan angket kepada validator yang ahli 

dalam bidang soal HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding yaitu 

Ibu Dr. Zahra Chairani M.Pd sebagai dosen matematika dari STKIP 

PGRI Banjarmasin. 

Tabel XIV 

Hasil Validasi Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding 

No.  Aspek  Persentase Per 

Komponen 

Kriteria 

Interpretasi 

1. Modul menggambarkan 

penggunaan metode 

pembelajaran Scaffolding 

pada tiap penyelesaian soal 

bermuatan HOTS. 

80% Baik 

2. Memuat tahapan-tahapan 

yang diambil dari metode 

pembelajaran Scaffolding, 

96% Sangat Baik 
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yaitu ruang lingkup materi 

yang berada pada Zone of 

Proximal Development (ZPD)  

3. Soal-soal HOTS merupakan 

asesmen yang berbasis situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

100% Sangat Baik 

4. Sistematika penyajian materi 

pada modul bermuatan HOTS 

berbantuan Metode 

pembelajaran Scaffolding 

80% Baik  

5. Pada modul Soal- soal HOTS 

pada konteks asesmen 

mengukur kemampuan 

96% Sangat Baik 

6. Pada modul Soal-soal HOTS 

mengukur kemampuan pada 

ranah C4, C5, dan C6 

100% Sangat baik 

Persentase Keseluruhan 92% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil penilaian modul matematika oleh ahli soal 

bermuatan HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding pada aspek 

modul menggambarkan penggunaan metode pembelajaran Scaffolding 

pada tiap penyelesaian soal bermuatan HOTS diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek yang memuat 

tahapan-tahapan yang diambil dari metode pembelajaran Scaffolding, 

yaitu ruang lingkup materi yang berada pada Zone of Proximal 

Development (ZPD) diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% 

dengan kriteria “sangat baik”. Aspek soal-soal HOTS merupakan 

asesmen yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat 

baik”. Aspek sistematika penyajian materi pada modul bermuatan 

HOTS berbantuan Metode pembelajaran Scaffoldingdiperoleh rata-
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rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek pada modul 

Soal- soal HOTS pada konteks asesmen mengukur 5 kemampuan 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kriteria “sangat 

baik” dan pada aspek modul Soal-soal HOTS mengukur kemampuan 

pada ranah C4, C5, dan C6 diperoleh rata-rata persentase sebesar 

100% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, secara 

keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria sangat baik 

dengan persentase rata-rata sebesar 92% sehingga soal dapat 

digunakan dalam modul sebagai evaluasi pembelajaran peserta didik. 

Adapun saran dan masukkan validator bahwa sedikit revisi pada 

skema peta konsep dan penyelesaian sebagai contoh pengembangan 

zona proximal development materi yang dibahas. 

b) Revisi produk  

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

soal HOTS dengan metode pembelajaran Scaffolding, maka dapat 

diketahui kelemahan dari Modul High Order Thinking Skill (HOTS) 

tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan 

produk yang lebih baik lagi. Jika perubahan-perubahan yang dilakukan 

untuk menghasilkan produk baru, evaluasi formatif yang kedua perlu 

dilakukan. Akan tetapi, jika perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak 

mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya. 
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Tabel XV 

Revisi Produk oleh Ahli Materi 

No. Saran/Masukkan Perbaikan  

 

1.  

 

Pada halaman 4, kalimat tentang “  dan  ” akan lebih baik 

diubah menjadi “persamaan matematika yang memuat 

variable   dan  ”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman 4, kalimat tentang “  dan  ” sudah diubah menjadi 

“persamaan matematika yang memuat variable   dan  ”. 
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Jika memungkinkan berikan definisi SPLDV 

 

 

 

 

  

 

 

 

Definisi SPLDV sudah ditambahkan. 

  

Halaman 7 langkah 1 dan hal 11 langkah 1 tidak sama, 

saranya disamakan saja. Misalkan sama-sama 

mengidentifikasi, sebab bagian yang paling sulit dari SPLTV 

adalah mengidentifikasi soal cerita ke dalam bentuk model 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses identifikasi untuk menentukan variabel sudah ditambahkan. 

 

Pada subbab penyelesaian dan permasalahan tidak disajikan 

kalimat "banyak cara menyelesaikan SPLTV". Mohon kalimat 

itu ditampilkan sehingga bisa diselsaikan dgn banyak cara. 

 

Kalimat “banyak cara menyelesaikan SPLTV” sudah 

ditambahkan. 



111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hanya menginstruksikan untuk menggunakan metode 

penyelesaian yang tepat, belum ada arahan untuk 

menggunakan metode tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instruksi untuk penggunaan metode penyelesaian sudah jelas, agar 

peserta didik dapat menguasai semua netode penyelesaian SPLTV. 

 

2.  

 

Setiap kata “Rp. ...” diubah menjadi “Rp ...” 

 

 

 

 

Setiap kata “Rp. ...” sudah diubah menjadi “Rp ...” 
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Perbaikan kata “adalah...” pada halaman 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata “adalah” sudah diperbaiki dan diganti dengan “sama 

dengan”.  
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Menambahkan beberapa bagian di Glosarium akhir pada 

modul. 

 

 

 

 

 

 

 

Glosarium pada akhir bagian modul sudah ditambahkan. 

 

 

 

 

 

  

Menambahkan beberapa bagian pada rangkuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman sudah ditambahkan. 
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Tabel XVI 

Revisi Produk oleh Ahli Media 

No. Saran/Masukkan Hasil Perbaikan 

 

1. 

 

Sebaiknya konsisten dalam spasi yang bertanda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi sudah diperbaiki. 

 

Penomoran 3.3 dan 4.3 dirubah saja, karena tidak merujuk no 

sebelum itu. Ganti dengan 1 dan 2. 

 

Penomoran sudah diganti menjadi 1 dan 2. 
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Jenis huruf beberapa masih belum konsisten. 

 

 

 

 

 

 

Jenis huruf yang digunakan sudah sama. 
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 Sebaiknya diganti dengan cetak tebal, tanpa warna background. Kalimat sudah diganti dengan cetak tebal, tanpa warna 

background. 

 

Perbesar ukuran angka/ huruf. 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran angka/huruf sudah diperbesar. 
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Glosarium masih belum konsisten spasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spasi pada Glosarium sudah diperbaiki. 
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2. 
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121 
 

Tabel XVII 

Revisi Produk oleh Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding 

Saran/Masukkan Hasil Perbaikan 

 

Peta konsep sebaiknya diberikan bentuk umumnya, tidak hanya kalimat 

saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk umum SPLTV sudah ditambahkan pada peta 

konsep. 

 

Apakah tidak lebih baik, bila awal modul diberikan dulu contoh tentang 

persamaan  linear dengan  dua variabel kemudian diberikan comtoh  

penyelesaian persamaan dengan tiga variabel baru masuk kedalam model 

matematika. 

 

 

 

pada awal modul sudah ditambahkan contoh dengan 

penyelesaian persamaan linear dua variabel, kemudian 

contoh soal dengan persamaan linear tiga variabel 

dilanjutkan dengan menyusun model matematika. 
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c) Uji coba produk 

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi apakah bahan ajar berupa Modul bermuatan High Order 

Thinking Skill (HOTS) ini menarik. Untuk uji coba produk dilakukan 

dengan 2 cara yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan sebagai 

berikut. 

- Uji coba terbatas  

Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta 

didik dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-20 orang peserta didik 

yang dapat mewakili populasi target.
68

 Pada uji coba terbatas ini 

peneliti mengambil sebanyak 13 orang peserta didik mewakili 

populasi target. Hasil angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut. 

Tabel XVIII 

Data Hasil Persentase Angket Respon Siswa Kelas X SMAN 10 

Banjarmasin 

No.  Aspek  Persentase 

Perkomponen 

1. Ketertarikan  80% 

2. Materi  78% 

3. Bahasa  85% 

Persentase Keseluruhan 81% 

Kriteria Interpretasi Sangat Baik 

                                                           
68

 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012) h. 184 
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- Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif 

yang perlu dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang 

dikembangkan atau dibuat sudah mendekati sempurna setelah melalui 

tahap pertama tersebut. Pada uji lapangan sekitar 30-40 lebih siswa 

dengan berbagai karakteristik sesuai dengan karakteristik populasi 

sasaran.
69

 Namun, pada modul yang dikembangkan ini uji coba hanya 

akan sampai pada uji coba terbatas mengingat kondisi dilapangan 

yang tidak memungkinkan dilaksanakannya uji coba lapangan karena 

pandemi Corona atau Covid-19. 

d) Bahan ajar 

Jika produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, maka bahan 

ajar siap dipakai dan dimanfaatkan di sekolah SMA/ MA Kelas X. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Tahap dessiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap 

desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa 

diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada tahap 

penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk bahan ajar berupa 

modul pembelajaran dengan judul “Modul Matematika Bermuatan High Order 

Thinking Skill (HOTS) Berbantuan Metode Pembelajaran Scaffolding pada 

                                                           
69

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2011) h. 185 
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Materi SPLTV untuk SMA/MA” hanya ke sekolah yang diteliti pada penelitian 

ini yaitu SMAN 10 Banjarmasin. 

B.     Pembahasan 

Pada pembahasan penelitian pengembangan ini akan memaparkan 

tentang kesesuaian produk akhir dengan tujuan pengembangan, hasil validasi 

ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media serta uji kelayakan oleh ahli 

HOTS berbantuan metode pembelajaran Scaffolding dan uji coba serta 

kelebihan dan kekurangan produk akhir bahan ajar berupa modul yang 

dihasilkan. Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu, mengembangkan 

modul yang bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) berbantuan dengan 

metode pembelajaran Scaffolding SMA kelas X. Peneliti menggunakan 

prosedur dari penelitian dan pengembangan yaitu metode pengembangan 

Research and Development (R&D). Pada penelitian pengembangan ini, untuk 

dapat menghasilkan produk berupa modul yang dikembangkan maka peneliti 

menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan berpacu pada langkah-

langkah penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thigharajan, Dorothy Semmel, dan Melvin I. Semmel. Tahap-tahap yang 

terdapat pada pengembangan ini yaitu Define, Design, Develop, Disseminate. 

Pada tahap Disseminate peneliti hanya melakukan penyebaran di SMAN 10 

Banjarmasin. 

1. Proses dan Hasil Pengembangan Modul Matematika Bermuatan HOTS 

Menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding pada Materi SPLTV 
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a. Potensi dan Masalah  

Langkah pertama dalam mengembangkan modul ini adalah dengan 

menggali potensi dan masalah. Pada pelaksanaan tahapan ini dilakukan 

wawancara dengan Ibu Nor Izatil Kamilah, S.Pd., M.Pd. selaku guru 

mata pelajaran matematika di SMAN 10 Banjarmasin dan bersama 3 

orang peserta didik yang dipilih secara acak oleh peneliti. Dari hasil 

wawancara tersebut diperoleh beberapa informasi sebagai berikut. 

- Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika di kelas masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah. 

- Sebagian besar siswa hanya mampu menghapal rumus namun tidak 

dapat mengaplikasikan ke dalam soal terutama pada materi SPLTV. 

- Jika diberikan tugas oleh guru, siswa cenderung tidak mengetahui 

langkah-langkah dalam penyelesaiannya terutama pada materi 

SPLTV. 

- Sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal matematika 

yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan.  

- Media yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa buku 

paket yang diberikan oleh pemerintah dan LKS yang disusun oleh 

MGMP yang sebagian besar terdapat materi yang menuntut siswa 

untuk membaca dan menghapal dengan tampilan yang masih kurang 

menarik, sehingga membuat siswa cepat bosan dan jenuh. 
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- Untuk soal berbasis HOTS sendiri belum banyak diberikan oleh guru 

selama proses pembelajaran, dimana soal HOTS sendiri mempunyai 

peran yang penting untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah terutama pada materi SPLTV yang 

berhubungan dengan konsep berpikir tingkat tingginya . 

b. Pengumpulan Data 

Langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan 

data untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ditemukan pada 

tahap potensi dan masalah. Pada tahap ini peneliti melakukan studi 

pustaka dari beberapa skripsi dan jurnal yang memiliki latar belakang 

masalah yang hampir sama atau setipe. Dari hasil studi pustaka tersebut 

peneliti menemukan beberapa peluang yang dapat dicobakan guna 

membantu mengatasi permasalahan yang ada, diantaranya: 

- Peserta didik didorong atau dipaksa secara tidak langsung untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui aktivitas dan 

kegiatan secara mandiri berdasarkan pada konsep metode 

pembelajaran Scaffolding dimana guru hanya sebagai fasilitator dan 

siswa dibiarkan menalar sendiri dalam menemukan konsep dalam 

pembelajaran matematika. 

- Dibuat modul yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan 

membuat tampilan modul semenarik mungkin dengan tidak 

meninggalkan tujuan utama dari pembuatannya. 
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c. Desain Produk  

Tahap berikutnya adalah desain produk. Dalam pelaksanaannya peneliti 

membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk menyelesaikan desain 

modul. Dimulai dari menyusun materi, mendesain kegiatan 

pembelajaran, membuat soal latihan dan evaluasi, melengkapinya 

dengan unsur-unsur yang harus ada didalam modul, dan diakhiri dengan 

mendesain modul dari cover dan isi. Dalam setiap langkahnya peneliti 

selalu mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. Saran dan kritik 

dari dosen pembimbing kemudian digunakan sebagai pedoman peneliti 

guna melakukan perbaikan pada desain modul. Hasil yang diperoleh 

dari langkah ini adalah modul pembelajaran matematika bermuatan 

HOTS menggunakan metode pembelajaran Scaffolding yang terbagi ke 

dalam 3 bagian yaitu bagian 1 tentang menyusun dan menemukan 

konsep SPLTV, bagian 2 tentang metode penyelesaian SPLTV, dan 

bagian 3 tentang lembar evaluasi peserta didik.  

d. Validasi Produk atau Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi, 

Ahli Media dan Ahli Soal HOTS menggunakan Metode Pembelajaran 

Scaffolding. 

Kelayakan produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

diketahui berdasarkan analisis terhadap penilaian produk oleh para ahli, 

peserta didik dan guru.  
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- Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi diperoleh hasil penilaian oleh 2 orang 

validator ahli materi. Hasil validasi penilaian oleh ahli materi dapat 

diketahui pada aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 96% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek kelayakan 

penyajian diperoleh rata-rata persentase sebesar 95% dengan kriteria 

“sangat baik”. Aspek kelayakan bahasa diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 94% dengan kriteria “sangat baik” dan aspek 

penilaian kontekstual diperoleh rata-rata persentase sebesar 98% 

dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil penilaian ahli 

materi diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan materi sebesar 

95,75% dengan kriteria “sangat baik” dan disimpulkan bahwa modul 

yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi dari masing-

masing aspek sesuai saran yang diberikan validator, terutama pada 

bagian aspek kelayakan bahasa.  

Saran lainnya menurut validator ahli materi yaitu, ketepatan 

penulisan dalam modul perlu dicek dan diperbaiki sesuai dengan 

EYD, penggunaan kalimat yang efektif dan penulisan belum sesuai 

EYD, menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami peserta 

didik. Kemudia produk diperbaiki sesuai saran para ahli materi, agar 

produk layak digunakan. Hasil validasi ahli materi disajikan dalam 

bentuk grafik 4.1 untuk melihat rata-rata penilaian persentase ahli 

materi. 
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Grafik I 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

- Validasi Ahli Media 

Validasi oleh ahli media diperoleh hasil penilaian oleh 2 orang 

validator ahli media. Berdasarkan tabel 4.4 tentang hasil validasi 

oleh ahli media dapat diketahui pada aspek ukuran modul diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”. 

Aspek desain sampul modul diperoleh rata-rata persentase sebesar 

84,3% dengan kriteria “baik” dan aspek desain isi modul diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Dengan 

demikian hasil penilaian dari ahli media diperoleh rata-rata nilai 

keseluruhan kelayakan media sebesar 86,4% dengan kriteria “sangat 

baik”dan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan perlu 

direvisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran dan 

masukkan yang diberikan oleh validator, terutama pada bagian 

bidang cetak dan marjin yang digunakan pada modul, spasi antar 
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teks dan ilustrasi keterangan pada gambar, dan penggunaan variasi 

huruf pada modul. 

Hasil validasi ahli media disajikan dalam bentuk grafik 4.2 untuk 

melihat rata-rata penilaian persentase ahli media. 

Grafik II 

Hasil Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

- Validasi Ahli Soal Bermuatan HOTS dan Metode Pembelajaran 

Scaffolding 

Hasil penilaian modul matematika oleh ahli soal bermuatan HOTS 

dan metode pembelajaran Scaffolding pada aspek modul 

menggambarkan penggunaan metode pembelajaran Scaffolding pada 

tiap penyelesaian soal bermuatan HOTS diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek yang memuat 

tahapan-tahapan yang diambil dari metode pembelajaran Scaffolding, 

yaitu ruang lingkup materi yang berada pada Zone of Proximal 

Development (ZPD) diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% 

dengan kriteria “sangat baik”. Aspek soal-soal HOTS merupakan 

asesmen yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 
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diperoleh rata-rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat 

baik”. Aspek sistematika penyajian materi pada modul bermuatan 

HOTS berbantuan Metode pembelajaran Scaffoldingdiperoleh rata-

rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek pada 

modul Soal- soal HOTS pada konteks asesmen mengukur 5 

kemampuan diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan 

kriteria “sangat baik” dan pada aspek modul Soal-soal HOTS 

mengukur kemampuan pada ranah C4, C5, dan C6 diperoleh rata-

rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan 

demikian, secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan 

kriteria sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 92% 

sehingga soal dapat digunakan dalam modul sebagai evaluasi 

pembelajaran peserta didik. 

Adapun saran dan masukkan validator bahwa sedikit revisi pada 

skema peta konsep dan penyelesaian sebagai contoh pengembangan 

zona proximal development materi yang dibahas. 

Hasil validasi ahli soal bermuatan High Order Thinking Skill 

(HOTS) dan metode pembelajaran Scaffolding disajikan dalam 

bentuk grafik 4.4 untuk melihat rata-rata penilaian persentase ahli.  
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Grafik III 

Hasil Validasi Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding 

 

 

 

 

 

 

 

e. Revisi Desain 

Setelah produk divalidasi melalui penilaian oleh ahli materi, ahli media 

dan ahli soal HOTS menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding 

peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang dikembangkan 

berdasarkan masukkan dari ahli tersebut. Beberapa revisi berdasarkan 

saran dan komentar para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.6, Tabel 4.7, 

dan Tabel 4.8. 

2. Hasil Uji Coba Terbatas dari Penggunaan Modul Matematika Bermuatan 

HOTS Menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding pada Materi SPLTV 

Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan hanya melalui tahapan uji 

coba terbatas melalui angket respon siswa. Adapun hasil uji coba terbatas di 

SMA Negeri 10 Banjarmasin memperoleh rata-rata persentase untuk semua 

aspek 81% dengan kriteria interprestasi yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. 

Hasil uji coba terbatas dapat dilihat pada grafik 4.4 dibawah ini. 
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Presentase Angket validasi oleh ahli soal HOTS 
dan Metode Pembelajaran Scaffolding 
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Setelah peneliti sampai pada tahap pengisian angket respon siswa, dari 

grafik dapat dilihat presentase respon siswa dari beberapa aspek yaitu aspek 

ketertarikan diperoleh presentase sebesar 80% dengan kriteria yang dicapai 

“Sangat Baik”, aspek materi diperoleh persentase sebesar 78% dengan kriteria 

yang dicapai “Sangat Baik”, dan aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 

85% dengan kriteria yang dicapai “Sangat Baik”. Sehingga dari keseluruhan 

aspek respon siswa didapat persentase yang dicapai sebesar 81% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Felicia Emmanuela  

dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis HOTS pada Topik Segiempat. Setelah melalui enam 

langkah desain produk, maka dihasilkan 3 buah modul pembelajaran 

matematika berbasis HOTS yang terdiri dari bangun datar segiempat, modul 
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tentang sifat-sifat dan kekeluargaan pada bangun datar segiempat, dan modul 

tentang keliling dan luas pada bangun datar segiempat. Berdasarkan hasil 

validasi oleh ahli diperoleh hasil persentase rata-rata untuk setiap aspek 

penilaian dari modul yang dikembangkan sebesar 83,45% dengan kategori 

cukup valid, sehingga dengan demikian sudah bisa dicobakan kepada peserta 

didik. 

Pada akhir dari proses uji coba yang dilakukan oleh Felicia Emmanuela 

tersebut yaitu memberikan tes tertulis untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dari peserta didik dan memberikan kuesioner untuk memperoleh 

evaluasi modul dari peserta didik, setelah mengalami pembelajaran dengan 

menggunakan modul yang telah dikembangkannya. Secara umum, baik dari 

analisis tes hasil belajar peserta didik maupun dari analisis kuesioner respon 

peserta didik dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut sudah dibuat 

dengan cukup baik dan efektif untuk peserta didik. Hal ini berarti 

pengembangan modul dengan High Order Thinking Skill (HOTS) dapat 

dijadikan alternatif sebagai variasi pembelajaran sehingga dapat digunakan 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika. 

Secara umum, baik dari analisis validasi oleh ahli materi, ahli media dan 

ahli soal HOTS maupun hasil persentase dari angket respon siswa dalam uji 

coba terbatas yang dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa modul 

ini sudah dibuat dengan cukup baik dan efektif untuk peserta didik. Namun 

untuk digunakan secara massal, tentunya modul ini masih membutuhkan 
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beberapa perbaikan. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, hal-hal 

yang perlu diperbaiki dari modul ini diantaranya adalah dari aspek materi dan 

kemenarikan rancangan modulyang dirasa masih kurang mampu dalam 

mengembangkan kemampuan pribadi dan meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam proses pembelajaran.  

C.     Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Instrumen materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran pada modul telah 

dikembangkan sesuai dengan kriteria soal bermuatan HOTS menggunakan 

metode pembelajaran Scaffolding dengan melakukan validitas secara logis 

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli soal HOTS menggunakan metode 

pembelajaran Scaffolding. Namun secara empirik instrumen belum dapat 

divalidasi dikarenakan keterbatasan subyek dan waktu. 

2. Subyek yang terbatas, terdiri dari 13 orang peserta didik saja. Hal tersebut 

disebabkan pemerintah mewajibkan sekolah secara daring karena adanya 

pandemi COVID-19 untuk mencegah penyebaran virus yang meluas, maka 

peneliti hanya meminta subyek sebanyak 13 orang agar dapat berhadir 

kesekolah secara offline dengan tetap mematuhi aturan protokol kesehatan 

untuk mengisi angket respon siswa terhadap modul yang dihasilkan. 

 

 


